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<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decorati on:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;" >K abupaten/K ota Sehat merupakan salah satu upaya meningkatkan dergjat
kesehatan masyarakat yang telah terselenggara selama 18 tahun. Ditemukan bahwa terdapat

ketidaksel arasan antara pelaksanaan KK 'S dengan aspek kesehatan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dampak kesehatan dari penyelenggaraan KK S dengan melihat perbandingan aspek
kesehatan (IPKM, UHH, prevalensi TB paru, dan prevalensi diare) antara kabupaten/kota yang

menyel enggarakan dan tidak menyelenggarakan KK S, serta kabupaten/kota yang mendapat dan tidak
mendapatkan penghargaan Swasti Saba. Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang menggunakan data
sekunder terkait pada tahun 2018 yang kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji T-Test. Berdasarkan analisis ditemukan bahwa terdapat perbedaan mean secara statistik
dengan rincian kabupaten/kota yang menyelenggarakan KK 'S maupun mendapat penghargaan Swasti Saba
memiliki ratarata IPKM dan UHH yang lebih tinggi daripada yang tidak menyelenggarakan atau tidak
mendapat penghargaan. Untuk variabel prevalensi TB paru dan prevalensi diare, disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan mean yang bermakna secara statistik. Dari penelitian ini disarankan bagi peneliti
selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut terkait dampak kesehatan yang lain maupun melakukan pendalaman
dari penelitian ini. Pemerintah dapat mengevaluasi kembali terkait dampak pada aspek kesehatan dari
penyelenggaraan KK S.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-
text-style="font-si ze: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ; text-decoration:none;font-family:'Arial";font-
style:normal ;text-decoration-skip-ink:none;">K abupaten/K ota Sehat is one of the efforts to improve public
health status which has been held for 18 years. It was found that there was a mismatch between the
implementation of the KK 'S and the health aspects. Therefore, this study aims to describe the health impact
of KKS implementation by looking at comparisons of health aspects (IPKM, UHH, pulmonary TB
prevalence, and diarrhea prevalence) between districts/cities that organize and do not organize KK S, and
districts/cities that get and did not get the Swasti Saba award. This research is a descriptive study using
related secondary datain 2018 which then analyzed univariately and bivariately using the T-Test. Based on
the analysis, it was found that there was a difference in the mean statistically where the districts/cities that
organized KK S or received the Swasti Saba award had a higher average IPKM and UHH than those that did
not organize or did not receive an award. For the variable prevalence of pulmonary TB and prevalence of
diarrhea, it was concluded that there was no statistically significant mean difference. From this study, it is
suggested that future researchers can explore further related to other health impacts as well as deepen the
results of this research. The government can re-evaluate the impact on the health aspect of the KKS
implementation.</span></div>
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